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Abstract:

This research was based on the results of initial observations about the
obstacles faced by women’s MSMEs in Rukmajaya Village, Sungai Raya
Kepualauan District, Bengkayang Regency. The purpose of this study
was to formulate a model for developing a creative economy based on
local wisdom in order to increase the capacity of MSME practitioners.
The method used was Research and Development (R & D). The
respondents of this study were the Head of the Department of Labor and
Transmigration, SMEs, and Cooperatives in Bengkayang Regency, the
Head of Rukmajaya Village and the members of the woman organization
(PKK) in Rukmajaya Village that had small businesses. The data analysis
techniques used were data reduction, data display and drawing
conclusion. The results showed several potential businesses
developments in Rukmajaya Village, including a strategic location, the
existence of an international port, the availability of raw materials and
support from the government. The challenges faced were products
marketing, additional capital, human resources, and managerial. Based
on the study of the potentials and challenges, the researchers formulated
the Pentahelix model which consists of five elements: 1) government; 2)
academics; 3) MSMEs practitioners; 4) financial institutions; and 5)
media

Abstrak:

Penelitian ini didasari hasil observasi awal tentang kendala yang dihadapi
oleh UMKM perempuan di Desa Rukmajaya Kecamatan Sungai Raya
Kepualauan Kabupaten Bengkayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merumushkan model pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan
lokal guna meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Metode yang
digunakan adalah Research and Development ( R & D). Responden
penelitian ini yakni Kepala Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Bengkayang, Kepala Desa Rukmajaya dan ibu-
ibu anggota PKK Desa Rukmajaya yang telah memiliki usaha kecil.
Teknik analisa data yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa
potensi pengembangan usaha di Desa Rukmajaya antara lain lokasi yang
strategis, adanya pelabuhan internasional, ketersediaan bahan baku dan
dukungan dari pemerintah. Adapun tantangan yang dihadapi yakni
tantangan pemasaran, penambahan modal. SDM dan manajerial.
Berdasarkan kajian terhadap potensi dan tantangan tersebut, tim
merumuskan model Pentahelix yang terdiri atas lima unsur:
1) pemerintah; 2) akademisi; 3) pelaku usaha; 4) perbankan dan 5) media.

How to Cite: Herkulana., Budiman, J., Kuswanti, H. 2023. Model Ekonomi Kreatif Berbasis
Local Economic Wisdom Pada UMKM Perempuan di Desa Rukma Jaya. Jurnal Pendidikan
Ekonomi (JURKAMI), 8 (1) DOI : 10.31932/jpe.v8i1.2228
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PENDAHULUAN

Desa Rukmajaya adalah salah satu
desa di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan
Kabupaten Bengakayang, memiliki posisi
strategis karena berada di jalan penghubung
Kabupaten Mempawah dan Kabupaten
Bengkayang (B. P. S. K. Bengkayang,
2017) dan terletak dipesisir pantai utara
Kalimantan barat. Kondisi strategis ini
mulai dimanfaatkan oleh kaum perempuan
di desa tersebut untuk memulai usaha
berskala mikro dengan membuat produk
olahan makanan ringan dari bahan baku
berupa buah kelapa, ubi rambat dan ubi
tanam yang mudah diperoleh. Usaha
berskala mikro ini juga sudah diakomodir
oleh kelompok pemberdayaan perempuan
dengan membentuk Kelompok UMKM
“Petani  Mandiri”. Namun demikian,
observasi awal yang dilakukan tim peneliti
menunjukkan  bahwa  produk yang
dihasilkan UMKM tersebut tidak mampu
bersaing dengan produk sejenis dari luar
daerah. Beberapa temuan di lapangan
menunjukkan bahwa: 1) proses produksi
dilakukan dengan cara yang tradisional
karena ketiadaan alat produksi yang
memadai; 2) kurangnya pengetahuan dalam
proses produksi sehingga berdampak pada
hasil produksi yang kurang berkualitas; 3)
produk dikemas dengan cara yang
sederhana dan kurang memperhatikan
standar  kebersihan  sehingga kurang
menarik minat pembeli; 4) harga jual
produk yang relatif lebih mahal dari produk
sejenis kurang laku di pasaran; dan 5)
proses pemasaran masih mengandalkan
penjualan  langsung sehingga omset
penjualan sangat tergantung pada kehadiran
pembeli.

Fenomena ketidakmampuan kelom-
pok UMKM Petani Mandiri bersaing dan
berkembang menjadi dasar bagi tim peneliti

- Copyright ©2023, The Authors
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untuk  melakukan  penelitian  guna
merumuskan model pemberdayaan
perempuan pelaku usaha di kelompok
tersebut sesuai kondisi, tingkat pendidikan
dan jenis produk mereka. Pengembangan
model pemberdayaan ini didasarkan pada
kearifan lokal yang diharapkan dapat
menjadi ciri khas produk yang dihasilkan
untuk kemudian dikelola dengan cara yang
kreatif sehingga dapat menjadi model
pengembangan usaha produk olahan
kuliner dan basis perekonomian daerah
(Ananda & Susilowati, 2019; Hutabarat,
2015).

Pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis kearifan lokal menitikberatkan
pada penggunaan bahan pangan berbasis
lokal, peran pemimpin kelompok usaha,
peran tokoh masyarakat/agama, gotong
royong, ramah lingkungan, dan
perencanaan berbasis masyarakat
(Budiyanto, 2012; Syadzali, 2020). Selain
itu, faktor kunci yang harus dilakukan yakni
upaya pemerintah untuk menumbuh-

kembangkan kemandirian ekonomi
masyarakat melalui pelatihan,
pendampingan,  dukungan  kebijakan,
alokasi  anggaran dan  penyediaan

infrastruktur ~ yang  berpihak  pada
pengembangan  karakteristik  kewira-
usahaan anggota kelompok UMKM
(Kusumasari & Alam, 2012; Putri et al.,
2019; Syadzali, 2020; Wiranta, 2015). Pada
aspek produksi dan pemasaran, produk
UMKM berbasis kearifan lokal harus
memiliki strategi yang efektif dan efisien
dengan mengandalkan teknologi, media
pemasaran dan bentuk-bentuk kemitraan
usaha bagi usaha ekonomi guna
meningkatkan kualitas sehingga memiliki
nilai tambah dan daya saing, baik di pasar
nasional maupun pasar global
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(Parameswara et al., 2019; Syadzali, 2020;
Yamani et al., 2019).

Pengembangan kapasitas kelompok
UMKM Dberbasis kearifan lokal harus
dikelola secara  kreatif berdasarkan
spesifikasi, daya dukung lingkungan yang
ada dan kekhasan wilayahnya masing-
masing agar mampu bertahan dan
memberikan keuntungan finansial bagi
pelaku usahanya secara kolektif sehingga
dapat terjadi multiplier effect bagi
pertumbuhan perekonomian daerah guna
mencapai kemandirian desa (Saksono,
2012; Triyanti et al., 2020, Pelipa, 2016).

Ekonomi kreatif merupakan
ekosistem yang memiliki hubungan saling
ketergantungan antara rantai nilai kreatif
(creative value chain); lingkungan
pengembangan (nurturance environment);
pasar (market) dan pengarsipan (archiving).
Ekonomi kreatif tidak hanya terkait dengan
penciptaan nilai tambah secara ekonomi,
tetapi juga penciptaan nilai tambah secara
sosial, budaya dan lingkungan (Romarina,
2016; Utami & Lantu, 2014).

Industri kreatif lebih bertumpu pada
kualitas sumber daya manusia yang kreatif,
mampu melahirkan berbagai ide dan
peluang kemudian menterjemahkannya ke
dalam bentuk barang dan jasa inovatif yang
bernilai ekonomi. Industri kreatif justru
lebih banyak muncul dari kelompok
industri kecil menengah (Agung, 2015;
Ashton, 2015; Sari, 2018).

Pengembangan  industri  kreatif
berbasis kearifan lokal oleh kelompok
UMKM Petani Makmur Desa Rukmajaya
membutuhkan sinergi antara pihak-pihak
yang terlibat. Sinergisitas antar element
dalam pengembangan ekonomi wilayah
pertama kali dikembangkan oleh Etzkowit
& Leydesdorff tahun 1995 yang dikenal
dengan konsep Triple Helix dan telah
dikenal luas dalam meningkatkan inovasi

- Copyright ©2023, The Authors

@ This is an open-Access article under the CC-BY-SA License

JURKAMI Volume 8, Nomor 1, 2023

pada industri kecil. Perkembangan saat ini
menunjukkan bahwa konsep triple helix
yang merupakan kolaborasi  antara
pemerintah, pengusaha dan akademisi telah
terbukti dapat meningkatkan inovasi pada
industri  kreatif (Herlina et al., 2019;
Puangpronpitag, 2019).

Seiring perubahan kondisi ekonomi,
muncul konsep Quadruple Helix yang
merupakan pengembangan konsep triple
helix dengan mengintegrasikan peran
akademisi, pengusaha, pemerintah dan
masyarakat ke dalam aktivitas kreatifitas
dan pengetahuan pelaku UMKM agar
mampu berkontribusi pada perkembangan
ekonomi ekonomi (Galvao et al., 2017
Setyanti, 2018).

Sinergisitas keempat elemen dalam
quadruple helix disempurnakan dengan
hadirnya model  Penta-Helix  yang
didasarkan pada lima jenis pemangku
kepentingan:  pengusaha,  pemerintah,
masyarakat, akademisi dan penyedia modal
(perbankan). Model ini sangat berguna
untuk area masalah multi-pemangku
kepentingan  di mana  pemangku
kepentingan mewakili berbagai
kepentingan di situs atau masalah. Sinergi
UKM Model Penta Helix terbukti dapat
mengembangkan kemampuan sumber daya
manusia, peningkatan kualitas yang tepat,
dan daya saing produk yang dihasilkan
UKM (Muhyi et al., 2017; Susanti et al.,
2021).

Berdasarkan ~ fenomena  terkait
kondisi yang dihadapi kelompok UMKM di
Desa Rukmajaya dan kajian terhadap studi
empiris, tim peneliti merasa perlu dan
penting untuk melakukan penelitian guna
mengembangkan model ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal (local Economic
wisdom pada UMKM perempuan di Desa
Rukma Jaya. Tujuan Penelitian ini yakni
merumuskan model pengembangan
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kapasitas pelaku UMKM vyang dikelola
kaum perempuan di Desa Rukmajaya,
Kabupaten Bengkayang. Manfaat dari
Penelitian ini bersifat teoritis dan praktis.
Pada tataran teoritis, hasil penelitian ini
dapat menjadi ground theory
pengembangan kapasitas pelaku UMKM.
Pada tataran praktis, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Bengkayang sebagai acuan
penyusunan kebijakan yang berorientasi
pada pengembangan kapasistas UMKM
perempuan di Desa Rukmajaya.

METODE PENELITIAN

Metode dalam  penelitian  ini
ditentukan berdasarkan masalah dan tujuan
penelitian yang berbeda pada tahun
pertama, kedua dan ketiga. Metode R & D
digunakan peneliti pada tahun pertama dan
kedua atas dasar tujuan penelitian yakni
mengembangkan model ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal pada UMKM
perempuan di Desa Rukma Jaya, kemudian
melakukan pengujian berulang pada model
tersebut. Metode R & D dilaksanakan
dengan langkah -langkah berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Uji Coba .. .

- L Uji Coba Revisi

Penerapan Revisi Model Model Desain

Model
Pembuatan Kebijakan
Revisi Model Pemerintah berdasarkan
Model Paten
Gambar 1.

Metode penelitian R&D
Sumber: Sugiyono, 2018

Subjek penelitian sekaligus sebagai
sumber data primer yakni; a) Pelaku
UMKM perempuan di Desa Rukma Jaya;
b) Pemerintah  Daerah  Kabupaten

~am Copyright ©2023, The Authors
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Bengkayang, yang diwakili oleh Kepala
Dinas Koperasi dan UMKM. Pengumpulan
data dilakukan melalui proses komunikasi
dan observasi secara langsung melalu
kegiatan focus grup diskusi dengan
kelompok UMKM perempuan di Desa
Rukma Jaya. Adapun dokumen / arsip yang
diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM
digunakan sebagai sumber sekunder. Data
yang telah dikumpulkan, kemudian
dianalisa dengan pendekatan kualitatif
model Miles & Hubberman yang terdiri
atas data reduction, data display dan
conclusion, drawing/verivication
(Sugiyono, 2018). Teknik ini guna
menjawab permasalah pertama dalam
penelitian ini. Adapun permasalahn kedua,
tim peneliti melakukan rancangan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengumpulan data pada
penelitian ini dilaksanakan melalui tiga
teknis, yakni fokus grup diskusi, observasi
dan wawancara kepada perempuan pelaku
UMKM di Desa Rukmajaya Kecamatan
Sungai Raya Kepulauan.

Pelaksanaan FGD sebagai upaya
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan selama dua kali, yakni pada
tanggal 25 Juni dan 20 Agustus 2021. FGD
pertama diikuti oleh 20 ibu-ibu yang
tergabung dalam kelompok PKK Desa
Rukmajaya, tim peneliti yang berjumlah 5
orang serta tim dari Dinas Koperasi,
UKM, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Diskopnakertrans) Kabupaten
Bengkayang diikuti langsung oleh Kepala
Dinas, Kepala Bidang Pembinaan UMKM
serta beberapa staf di Diskopnakertrans.
Berdasarkan pendataan awal, dari 20 ibu-
ibu yang ikut dalam kegiatan FGD
pertama, hanya 5 orang yang memiliki
usaha yang telah dikelola dalam jangka
waktu cukup lama sedangkan yang lain
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belum memiliki usaha apapun. Kelima
orang tersebut sama-sama memilih bidang
kuliner dengan jenis produk berbeda.
Alasan mereka bahwa produk kuliner lebih
diminati masyarakat sehingga memiliki
potensi jual tinggi.

Pada FGD pertama, topik diskusi
yang dibahas yakni tantangan dan peluang
pengembangan UMKM oleh kaum
perempuan berbasis kearifan lokal di Desa
Rukmajaya. Berdasarkan hasil diskusi
dengan para peserta bahwa beberapa
tantangan yang mereka hadapi selama
mengelola usaha kuliner yakni: a) kesulitan
memasarkan  produk; b)  kesulitan
mendapatkan tambahan biaya modal; c)
kendala sumber daya manusia dan d)
kendala manajerial usaha.

Menanggapi hal tersebut, Kepala
Diskopnakertrans Kabupaten Bengkayang
menyatakan bahwa pemerintah daerah
sudah mulai mengembangkan market
place berbasis aplikasi website yang
dikelola sendiri oleh mereka sebagai usaha
untuk mewadahi kegiatan pemasaran
berbagai produk yang dihasilkan UMKM
di Kabupaten Bengkayang. Adapun
masalah kesulitan para pelaku UMKM
untuk  mendapatkan modal utama
disebabkan oleh dua hal: pertama UMKM
tersebut tidak terdata di desa dan
kecamatan sehingga kesulitan
mendapatkan rekomendasi saat pengajuan
Kredit Usaha Rakyat (KUR), kedua tidak
adanya manajemen laporan keuangan
usaha sehingga menyulitkan pihak bank
untuk menghitung rasio keberlanjutan
usaha tersebut dan akhirnya menolak
pinjaman yang diajukan.

Selain kendala tersebut di atas,
sebenarnya Desa Rukmajaya memiliki
beberapa potensi yang jika dikelola
dengan baik akan menjadi peluang usaha
yang memberi keuntungan finansial.
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Potensi pertama yakni letak Desa
Rukmajaya yang berada di jalan poros
yang menghubungkan Kabupaten
Mempawah dengan Kota Singkawang dan
Kabupaten Sambas. Posisi yang sangat
strategis ini menjadikan Desa Rukmajaya
akan selalu ramai dilewati kendaraan dari
Kota  Pontianak  dan Kabupaten
Mempawah yang menuju ke arah Kota
Singakawang dan Kabupaten Sambas
maupun sebaliknya. Potensi kedua yakni
pembangunan pelabuhan internasional di
kawasan pantai kijing Kecamatan Sungai
Kunyit Kabupaten Mempawah. Pelabuhan
yang rencananya dirampungkan pada
tahun 2022, nantinya akan menjadi
pelabuhan internasional pertama di
Kalimantan Barat sehingga mobilitas
barang, uang dan orang akan sangat tinggi.
Mobilitas  tersebut akan  membuat
kebutuhan terhadap produk kuliner khas
menjadi tinggi. Potensi ketiga yakni
mudahnya memperoleh bahan baku untuk
memproduksi kuliner tersebut. Bahan baku
dapat dibeli di pasar secara bebas dalam
skala kecil maupun besar. Potensi
keempat  adanya  dukungan  dari
pemerintah daerah dan perbankan dengan
alur prosedur yang tepat.

Kegiatan FGD kedua dilaksanakan
pada tanggal 20 Agustus 2021 dengan
jumlah peserta yang jauh lebih sedikit dari
sebelumnya. Ibu-ibu PKK hanya diwakili
oleh 15 orang termasuk yang telah
memiliki usaha guna efektivitas kegiatan.
Pada kegiatan ini tim peneliti memberikan
rancangan desain model pengembangan
model ekonomi kreatif berbasis local
economic  wisdom pada UMKM
perempuan di Desa Rukmajaya. Model
ekonomi kreatif yang ditawarkan yakni
model Pentahelix. Model Pentahelix yang
dikembangkan merupakan modifikasi dari
konsep lama yang telah ada. Pada konsep

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)
| e-ISSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528


http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

165 | Herkulana, Jumardi Budiman, Heni Kuswanti. Model Ekonomi Kreatif Berbasis Local
Economic Wisdom Pada UMKM Perempuan di Desa Rukma Jaya

yang dikemukakan oleh Arief Yahya,
bahwa konsep pentahelix atau multipihak
dimana unsur Pemerintah (1), akademisi
(2), badan atau pelaku usaha (3),
masyarakat atau komunitas (4), dan media
(5) bersatu padu berkoordinasi serta
berkomitmen untuk mengembangkan
potensi lokal Desa dan kawasan perdesaan
dengan tetap mengedepankan Kkearifan
lokal dan bersumber daya lokal.

Pengumpulan data juga dilaksankan
dengan melakukan pengamatan langsung
terkait kegiatan pengelolaan UMKM oleh
kaum perempuan di Desa Rukmajaya.
Pengamatan dilaksanakan mulai dari aspek
produksi dan pemasaran serta aspek
manajerial usaha. Beberapa temuan pada
aspek produksi yakni: 1) proses produksi
masih dilakukan secara manual; 2)
kapasitas produksi masih terbatas; 3)
waktu produksi yang tidak konsisten.
Temuan pada aspek pemasaran yakni: 1)
area distribusi masih terbatas di Desa
Rukmajaya; 2) kemasan produk hanya
menggunakan plastic; 3) stok terbatas.
Temuan pada aspek manajerial usaha
yakni; 1) tidak ada struktur organisasi
dalam UMKM; 2) semua proses dikerjakan
sendiri oleh pemilik usaha; 3) tidak ada
pencatatan atau proses administrasi usaha.

Potensi Usaha Berbasis Local
Economic Wisdom. Potensi pertama
yakni letak Desa Rukmajaya yang berada
di jalan poros yang menghubungkan
Kabupaten Mempawah dengan Kota
Singkawang dan Kabupaten Sambas.
Posisi yang sangat strategis ini menjadikan
Desa Rukmajaya akan selalu ramai
dilewati kendaraan dari Kota Pontianak
dan Kabupaten Mempawah yang menuju
ke arah Kota Singakawang dan Kabupaten
Sambas maupun sebaliknya.

Ratusan kendaraan baik kendaraan
pribadi, angkutan penumpang maupun
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angkutan  barang  melewati  Desa
Rukmajaya. Jam operasional kendaraan
tersebut tidak hanya siang, namun juga
pada malam hingga dini hari. Hal ini
karena Desa Rukmajaya berada pada jalan
utama antar kabupaten dalam provinsi dan
tidak ada jalan alternatif yang memadai
yang memungkinkan pengendara tidak
melewati jalan ini.

Kondisi ini menjadi potensi utama
yang dapat ditangkap oleh masyarakat
Desa Rukmajaya khususnya kaum
perempuan yang telah memiliki usaha
kuliner. Produk kuliner berupa cemilan
memiliki nilai jual tinggi jika ditawarkan
kepada pengendara maupun penumpang
sebagai cemilan selama dalam perjalanan
ke daerah tujuan. Pelaku UMKM hanya
perlu memasarkan produknya di tepi jalan
raya dengan strategi promosi yang dapat
menarik pengendara untuk singgah sejenak
dan membeli produk mereka tanpa perlu
turun dari kendaraannya (drive thrue).

Potensi kedua yakni pembangunan
pelabuhan internasional di kawasan pantai
kijing Kecamatan Sungai  Kunyit
Kabupaten Mempawah. Pelabuhan yang
rencananya dirampungkan pada tahun
2022 ini akan menjadi pelabuhan
internasional pertama di Kalimantan Barat
sehingga mobilitas barang, uang dan orang
akan sangat tinggi. Mobilitas tersebut akan
membuat kebutuhan terhadap produk
kuliner khas menjadi tinggi. Jarak antara
pelabuhan internasional dengan Desa
Rukmajaya sekitar 20 KM yang dapat
ditempuh dengan waktu sekitar 28 menit.
Akses yang semakin mudah serta rencana
penambahan lebar jalan akan semakin
memperlancar arus lalu lintas.

Keberadaan pelabuhan internasional
ini akan menjadi potensi pengembangan
usaha yang tinggi. Bila telah resmi
beroperasi pelabuhan ini akan menyerap
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ribuan tenaga kerja baik formal maupun
nonformal serta ditambah ratusan nahkoda
kapal yang datang dan berangkat setiap
harinya. Para tenaga kerja ini akan berasal
dari berbagai daerah di Indonesia bahkan
dari luar negeri (TKA). Keberadaan
mereka akan membuka potensi usaha
tempat tinggal sementara (kost, apartemen
atau rumah kontrakan) dan restoran karena
kedua hal ini menjadi kebutuhan dasar
manusia. Keberadaan warung kopi
maupun café juga akan bertambah seiring
tingginya mobilitas orang di pelabuhan
tersebut. Kondisi ini akan menjadi potensi
pemasaran produk kuliner berupa cemilan
yang dihasilkan oleh kaum perempuan di
Desa Rukmajaya.

Potensi ketiga yakni mudahnya
memperoleh bahan baku untuk
memproduksi  kuliner tersebut. Bahan
baku dapat dibeli di pasar secara bebas
dalam skala kecil ~maupun besar.
Kemudahan memperoleh bahan baku
tersebut dapat menjadi kekhasan produk
kuliner yang dapat menjadi nilai jual
sekaligus produk andalan UMKM Desa
Rukmajaya. Beberapa produk kuliner
yang sudah dihasilkan dan tidak mudah
ditemui di daerah lain yakni keripik buah
kelapa dan serundeng kelapa dengan rasa
yang khas.

Potensi keempat adanya dukungan
dari pemerintah daerah dan perbankan
dengan alur prosedur yang tepat.
Pemerintah  Kabupaten = Bengkayang
melalui Diskopnakertrans telah
memberikan dukungan bagi pelaku
UMKM di wilayah tersebut untuk
mengembangkan usaha mereka.

Tantangan Pengembangan Usaha.
Berdasarkan hasil FGD, observasi dan
wawancara, tim peneliti dapat
mengidentifikasi  beberapa tantangan
dalam pengembangan UMKM perempuan
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di Desa Rukmajaya. Tantangan pertama
yakni memasarkan produk. Pemasaran
produk kuliner yang diproduksi oleh
UMKM perempuan di Desa Rukmajaya
masih terbatas pada wilayah desa dan
dilakukan secara manual. Beberapa
produk  dikemas secara  sederhana
kemudian dijual secara langsung dengan
cara door to door maupun dititipkan di
warung-warung sekitar tepi jalan poros
Bengkayang-Singkawang. Model pema-
saran seperti ini kurang efektif karena
beberapa hal: 1) pengendara yang melintas
di jalan tersebut tidak akan singgah untuk
membeli karena tidak tahu bahwa ada
produk kuliner khas yang dijual; 2) cara
mengemas produk yang sangat manual
membuat produk tidak tahan lama,
akibatnya jika produk tidak terjual dalam
3-4 hari, maka kualitasnya akan turun; 3)
pemasaran hanya menargetkan penduduk
lokal yang notabene tidak terlalu tertarik
dengan produk yang dihasilkan; 4) bebe-
rapa pelaku UMKM hanya memproduksi
dalam jumlah banyak jika ada pesanan
(biasanya menjelang hari raya
keagamaan).

Tantangan kedua yakni menda-
patkan tambahan biaya modal. Pening-
katan kapasistas produksi dan kegiatan
pemasaran memang memerlukan tamba-
han biaya modal. Hal ini juga menjadi
tantangan bagi pelaku UMKM perempuan
di Desa Rukmajaya. Satu sisi, bantuan
modal yang diberikan diharapkan dapat
digunakan untuk memberi peralatan
produksi, pengemasan dan kegiatan
promosi. Namun di sisi lain, mereka tidak
mampu memenuhi prosedur pengajuan
Kredit Usaha Rakyat yang sudah
disediakan pemerintah. Adapun bantuan
modal dari  Pemerintah  Kabupaten
Bengkayang melalui Diskopnakertrans,
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tidak mampu menjangkau seluruh UMKM
di wilayah itu.

Tantangan ketiga yakni sumber daya
manusia. Tingkat pendidikan kaum
perempuan pelaku UMKM di Desa
Rukmajaya umumnya hanya pendidikan
dasar dan menengah. Hal ini menjadi
tantangan untuk mengembangkan pola
fikir dan keterampilan mereka guna
mengimbangi persaingan usaha yang
semakin ketat.

Tantangan keempat yakni manajerial
usaha. Pola manajerial usaha yang
dijalankan oleh kaum perempuan di Desa
Rukmajaya yakni model one man show.
Pelaku usaha bertindak sebagai pencari
bahan baku, produsen, pemasar dan
pengelola keuangan. Omzet usaha yang
kecil membuat mereka tidak mampu
merekrut tenaga orang lain untuk
membantu kegiatan produksi maupun
ekspansi pasar. Demikian juga dengan
manajemen  keuangan yang belum
dikelola dengan baik.

Pelaku UMKM tidak memiliki buku
khusus untuk mencatat biaya modal dan
total penjualan dari produk mereka
sehingga seringkali terjadi produksi
berhenti di tengah jalan karena moda |
usaha digunakan untuk  memenubhi
kebutuhan  rumah  tangga.  Aspek
manajerial ini juga menjadi satu di antara
penghambat perolehan pinjaman modal
dari perbankan

Pengembangan Model Ekonomi
Kreatif Berbasis Local Economic
Wisdom Pada UMKM Perempuan Di
Desa Rukma Jaya. Berdasarkan hasil
kajian tentang peluang dan tantangan
pengembangan UMKM perempuan di
Desa Rukmajaya, tim peneliti mencoba
merumuskan model ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal. Model yang
dikembangkan bertujuan menyelesaikan
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permasalahan yang terjadi sehingga dapat
meningkatkan kapasistas produksi dan
pemasaran UMKM. Peningkatan tersebut
diharapkan berdampak pada peningkatan
pendapatan  pelaku  UMKM  dan
kesejahteraan masyarakat Desa
Rukmajaya pada masa mendatang.

Model ekonomi  kreatif yang
dikembangkan  merupakan  modifikasi
mode Pentahelix oleh Arief Yahya yang
menyatakan bahwa konsep pentahelix atau
multipihak dimana unsur Pemerintah (1),
akademisi (2), badan atau pelaku usaha (3),
masyarakat atau komunitas (4), dan media
(5) bersatu-padu  berkoordinasi  serta
berkomitmen untuk  mengembangkan
potensi lokal desa dan kawasan perdesaan
dengan tetap mengedepankan Kkearifan
lokal dan bersumber daya lokal.
Penyesuaian yang dilakukan tim peneliti
yakni pada unsur masyarakat sehingga
model Pentahelix yang dirumuskan tim
peneliti yakni: 1) Unsur pemerintah; 2)
unsur akademisi; 3) unsur pelaku UMKM;
4) unsur lembaga keuangan dan 5) unsur
media.

Unsur pemerintah Kabupaten
Bengkayang dalam hal ini diwakili oleh
Dinas Koperasi, Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Diskopnakertrans). Unsur
pemerintah berperan dalam menentukan
regulasi yang mendukung terciptanya
iklum usaha yang sehat, mendorong dan
mendampingi pelaku usaha mikro dan kecil
agar menjadi usaha menengah,
menfasilitasi kerjasama antara pelaku usaha
dengan perbankan dan meningkatkan
kapasistas manajerial usaha.

Unsur akademisi berperan dalam
mendampingi dan memberikan saran serta
solusi terkait pengembangan kapasitas
pelaku UMKM berdasarkan teori-teori dan
kajian empiris. Pelaku UMKM merupakan
unsur terpenting dalam pengembangan
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model ekonomi kreatif ini. Perempuan
pelaku UMKM di Desa Rukmajaya
menjadi subjek sekaligus objek utama
pengembangan model ini. Mereka terlibat
dalam perancangan, uji coba dan
implementasi model yang dikembangkan.
Unsur lembaga keuangan dapat
berupa koperasi maupun Bank Perkreditan
Rakyat yang berperan dalam menyalurkan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari
pemerintah. Selain itu, lembaga keuangan
juga berperan mendampingi pelaku UMKM

PELUANG:

« LOKASI STRATEGIS
+ PELABUHAN INTERNASIONAL

e
kevangan pelaku

JURKAMI Volume 8, Nomor 1, 2023

dalam hal manajerial keuangan. Era digital
saat ini dapat dimanfaatkan pelaku usaha
untuk menambah pengetahuan tentang
produk  yang  dihasilkan  maupun
keterampilan lain yang dibutuhkan. Media
dapat dimanfaatkan untuk melakukan
promosi produk dan ekspansi pasar untuk
meningkatkan omzet penjualan.

Desain  model ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.
Desain Model Pengembangan Ekonomi Kreatif
Sumber: Hasil olah data, 2022

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengumpulan,
pengolahan dan analisa data dapat
disimpulkan beberapa hal berikut: 1) bahwa
potensi usaha berbasis local economic
wisdom pada UMKM perempuan di Desa
Rukmajaya yakni: a) lokasi desa strategis;
b) adanya pelabuhan internasional; c)
ketersediaan bahan baku; d) dukungan dari
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pemerintah daerah dan perbankan. 2)
bahwa tantangan pengembangan UMKM
perempuan di Desa Rukmajaya yakni: a)
tantangan memasarkan  produk; b)
tantangan mendapatkan tambahan biaya
modal; ¢) tantangan sumber daya manusia;
d) tantangan manajerial usaha. 3) bahwa
pengembangan model ekonomi kreatif
berbasis local economic wisdom pada
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UMKM perempuan di Desa Rukma Jaya
yakni model Pentahelix mencakup: 1)
Unsur pemerintah; 2) unsur akademisi; 3)
unsur pelaku UMKM; 4) unsur lembaga
keuangan dan 5) unsur media.

Saran yang dapat tim peneliti
sampaikan berdasarkan hasil pengumpulan,
pengolahan dan analisa data yakni:1)
hendaknya pelaku UMKM senantiasa mau
berupaya untuk meningkatkan kapasitas
diri guna memajukan usahanya; 2)
hendaknya pemerintah  daerah  dan
perbankan senatiasa mendukung berbagai
upaya yang dilakukan pelaku UMKM di
Desa Rukmajaya.
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